INTERAKSI SOSIAL ANAK PUTUS SEKOLAH DENGAN YANG MASIH  SEKOLAH DI DUSUN TIANG AJI MENJALIN by Halim, Damianus et al.
1 
 
INTERAKSI SOSIAL ANAK PUTUS SEKOLAH DENGAN YANG MASIH  
SEKOLAH DI DUSUN TIANG AJI MENJALIN 
 
Damianus Halim, Imran, Gusti Budjang 





This study aims to find out how the social interaction of school dropouts with 
children who are still in school in the Tiang Aji Menjalin hamlet. In this study the 
method used is descriptive method with data collection techniques namely 
observation techniques, interviews and documentary studies. Sources of data in this 
study drop out of school children and children who are still in school and the head 
of the Tiang Aji Menjalin Hamlet. The results showed that: 1) The imitation factor 
that led to social interaction between school dropouts and children who were still 
in school was more imitating the behavior of their negative social group friends, 
such as consuming alcohol and smoking if they got along. 2) Factors suggesting 
that the social interaction of school dropouts with children still attending school is 
more influential given to school dropouts for children who are still in school 
because the majority of their associate friends are school dropouts, the negative 
influence of school dropouts influences attitudes and behavior of children who are 
still in school. 
 





Pada dasarnya, interaksi sosial 
merupakan kunci dari semua kehidupan 
sosial, tanpa interaksi sosial tidak mungkin 
ada kehidupan bersama. Bertemunya antara 
orang perseorangan secara fisik saja tidak 
akan menghasilkan suatu pergaulan dalam 
hidup dalam suatu kelompok sosial. 
Pergaulan hidup tersebut baru akan terjadi 
apabila setiap individu dalam kelompok 
manusia bekerja sama, saling berbicara, 
dan seterusnya untuk mencapai tujuan 
bersama, saat mengadakan persaingan, 
kerjasama dan sebagainya. Maka, dapat 
dikatakan bahwa interaksi sosial 
merupakan dasar proses sosial, yang 
menunjuk pada hubungan-hubungan sosial 
yang dinamis. 
Interaksi sosial ialah hubungan antar 
individu satu dengan individu yang lain, 
individu satu dapat menpengaruhi individu 
yang lain atau sebailknya, jadi terdapat 
adanya hubungan yang saling timbal bailk. 
Hubungan tersebut dapat antara individu 
dengan individu, individu dengan 
kelompok atau kelompok dengan 
kelompok. 
Menurut Soekanto (2015:56) 
berlangsungnya suatu proses interaksi 
didasarkan empat faktor yaitu: imitasi, 
sugesti, identifikasi dan simpati. 
Faktor yang mendasari terjadinya interaksi 
sosial meliputi: Faktor Imitasi merupakan 
meniru perilaku dan tindakan seseorang 
atau orang lain. Faktor Sugesti terjadi atau 
berlangsung apabila seseorang memberi 
pandangan atau sikap yang berasal dari 
dirinya sendiri, yang kemudian diterima 
oleh pihak lain. Faktor Identifikasi adalah 
kecendrungan atau keinginan-keinginan 
dalam diri seseorang untuk menjadi sama 
dengan pihak lain. Faktor Simpati 
merupakan suatu proses dimana seseorang 




Menurut Maryati dan Suryati (dalam 
Anwar dan Adang 2013:194) interkasi 
sosial adalah kontak atau  hubungan timbal 
balik atau interstimulasi dan respons antar 
individu, antar kelompok atau individu dan 
kelompok. 
Menurut W.A Gerungan  (dalam 
Jamaludin 2015:55) merumuskan interaksi 
sosial sebagai bentuk hubungan antara dua 
manusia atau lebih, yang perilaku individu 
yang satu memengaruhi yang lain atau 
sebaliknya. 
Menurut Murdiyatmoko dan 
Handayani (dalam Arifin 2004:49) 
mendefinisikan bahwa interkasi sosial 
adalah hubungan antar manusia yang akan 
menghasilkan proses saling mempengaruhi 
yang menghasilkan hubungan tetap dan 
pada akhirnya memungkinkan 
pembentukan struktur sosial. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
di Dusun Tiang Aji Desa Lamoanak 
Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak, 
masih ada sebagian anak yang tidak dapat 
mengenyam pendidikan secara layak atau 
putus sekolah, baik dari strata tingkat dasar 
sampai jenjang yang lebih tinggi. Ada 
banyak faktor penyebab anak-anak ini 
tidak dapat mengenyam pendidikan atau 
putus sekolah diantaranya kurangnya niat 
dalam diri individu untuk sekolah, 
dikarenakan malas untuk pergi sekolah, 
lokasi sekolah yang terlalu jauh, kurangnya 
perhatian dari orang tua yang kurang 
mengontrol pergaulan anaknya dan 
terpengaruh teman yang tidak sekolah. 
Kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak 
putus sekolah di Dusun Tiang Aji 
disamping bekerja, mereka yang putus 
sekolah ini juga lebih banyak memiliki 
waktu luang untuk berkumpul dan bergaul 
dengan siapa saja yang ada dalam 
lingkungan masyarakat. Mereka tidak 
memilih dalam berteman, karena tidak 
adanya larangan dari pihak manapun 
termasuk orang tua meraka sendiri yang 
tidak lagi terlalu memperhatikan pergaulan 
anaknya diluar rumah, itu sebabnya anak 
yang putus sekolah ini lebih cenderung 
menyimpang ke arah negatif dalam 
pergaulannya. 
Berdasarkan penjelasan dari kepala 
Dusun Tiang Aji, dalam lingkungan  
masyarakat anak putus sekolah sering kali 
bergaul atau berteman dengan anak yang 
masih sekolah. Dalam segala hal pergaulan 
anak putus sekolah selalu bebas untuk 
berbuat apa saja sesuai dengan keinginan 
mereka dan biasanya selalu menyimpang 
kearah negatif dalam bergaul. Kebiasaan-
kebiasaaan bersifat menyimpang ini 
biasanya yang akan dicontoh atau ditiru 
oleh anak yang masih sekolah dan ikut-
ikutan apa yang dilakukan oleh anak yang 
putus sekolah. Sedangkan berlangsungnya 
interaksi sosial antara anak putus sekolah 
dengan anak yang masih sekolah pada hari 
atau malam tertentu seperti biasanya 
malam minggu, dan setiap malam minggu 
mereka selalu berkumpul ditempat yang 
sudah mereka rencanakan sebelumnya. Hal 
ini terjadi karena adanya interaksi sosial 
yang merupakan hubungan timbal balik 
diantara mereka, sehingga akan saling 
mempengaruhi satu sama lain. Interaksi 
sosial erat kaitannya dengan naluri 
manusia untuk selalu hidup bersama 
dengan orang lain, dan ingin bersatu 
dengan lingkungan sosialnya. 
Berdasarkan teori dan fakta yang telah 
dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian tentang interaksi 
sosial anak putus sekolah dengan anak 




Dalam penelitian ini metode yang 
relevan adalah metode deskriptif, Menurut 
Nawawi (2012:67) metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselediki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitia ( seseorang,lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain), pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. 
Dalam penelitian ini, tujuan penelitian 
deskriptif adalah untuk menggambarkan, 
mengungkapkan dan menyajikan apa 
adanya sesuai dengan data, fakta dan 
realita mengenai interaksi sosial antara 
anak putus sekolah dengan anak yang 





Lokasi penelitian ini di Dusun Tiang 
Aji lebih tepatnya di Desa Lamoanak 
Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak, 
karena berdasarkan observasi peneliti di 
Dusun Tiang Aji ini masih banyak terdapat 
anak yang putus sekolah dan sering 
berteman atau bergaul dengan anak yang 
masih sekolah.  
Adapun sumber data dalam penelitian 
bersifat kualitatif ini sebagai berikut : 1) 
Sumber data primer dalam penelitian ini 
ialah data yang di peroleh penelitian secara 
langsung dari sumber datanya. Sumber 
data primer menurut Satori (2012:103) 
ialah sumber data primer ini didapat oleh 
peneliti melalui informan-informan yang 
akan diwawancarai. Informan penelitian 
ini adalah  kepala Dusun Tiang Aji, anak 
yang putus sekolah dan juga anak yang 
masih sekolah khususnya mereka yang 
berada di Dusun Tiang Aji Menjalin. 2) 
Sumber data sekunder dalam penelitian 
merupakan data yang diperoleh secara 
tidak langsung. Satori (2012:103) 
mengungkapkan bahwa sumber data 
sekunder merupakan sumber data yang 
tidak langsung memberikan kepada 
peneliti. Peneliti meneliti observasi peneliti 
mengenai keadaan dan lingkungan 
pergaulan anak putus sekolah serta arsip-
arsip dari dokumen yang telah tersedia 
yaitu berupa data pendidikan anak putus 
sekolah dan anak yang masih sekolah yang 
ada di Dusun Tiang Aji Menjalin, yang 
kemudian dianalisis agar menemukan 
aspek penting yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. 
Tehnik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) 
teknik observasi langsung menurut 
Nawawi (2012:100), observasi langsung 
adalah “cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
obyek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi yang 
terjadi. Dalam observasi ini, cara 
pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan secara langsung terhadap 
objek penelitian yaitu bagaimana interaksi 
sosial anak putus sekolah dengan anak 
yang masih sekolah dengan berfokus pada  
faktor penyebab dalam bentuk imitasi 
maupun sugestinya di Dusun Tiang Aji 
Menjalin. 2) teknik komunikasi langsung 
menurut Nawawi (2012:101), teknik 
komunikasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang mengharuskan 
seorang peneliti mengadakan kontak 
langsung secara lisan maupun tatap muka 
(face to face) dengan sumber data, baik 
dalam situasi yang sebenarnya maupun 
dalam situasi yang sengaja dibuat untuk 
keperluan tersebut. Dalam penelitian ini 
peneliti secara langsung berhubungan 
dengan sumber data, yaitu mengadakan 
wawancara dengan kepala Dusun Tiang 
Aji, anak yang putus sekolah dan anak 
yang masih sekolah di Dusun Tiang Aji 
Menjalin yang menjadi informan dalam 
penelitian ini. 3)teknik studi dokumenter 
menurut Nawawi (2012:101), teknik studi 
dokumenter adalah “cara mengumpulkan 
data yang dilakukan dengan katagorasi dan 
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, 
baik dari sumber dokumen maupun buku-
buku, dan lain-lain”. Dalam penelitian ini 
teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulkan data yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti serta 
dokumen yang digunakan sebagai 
penunjang dalam penelitian ini yaitu data 
anak putus sekolah dan yang masih 
sekolah di Dusun Tiang Aji menjalin. 
Tehnik analisis data Menurut Miles 
dan Huberman (dalam Sugiyono 2012:91) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion darwing/verification. 
Dalam penelitian ini, pengujian 
keabsahan data penelitian dilakukan 
dengan cara: 1) perpanjang pengamatan 
menurut Sugiyono (2012:122), berarti 
peneliti kembali kelapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan 
sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru. Dengan perpanjang pengamatan 
ini berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber akan semkain terbentuk, 
semakin akrab ( tidak  ada lagi jarak ), 
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semakin terbuka, saling mempercayai 
sehingga tidak ada informasi yang 
disembunyikan lagi. 2 ) triangulasi 
menurut Sugiyono (2012:125), triangulasi 
dapat diartikan “sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara 
dan berbagai waktu”. Dalam penelitian ini 
tertulis akan perbandingan data hasil 
pengamatan, hasil wawancara dengan 
kepala Dusun Tiang Aji serta anak putus 
sekolah dan anak yang masih sekolah yang 
menjadi informan dalam penelitian ini. 
Selanjutnya untuk jenis data, mengacu 
pada pedoman observasi dan wawancara 
yang dikembangkan. Hasil berdasarkan 
dari pengamatan seperti observasi dan 
wawancara diolah untuk mendeskripsikan 
secara kualitatif sebagaimana fakta yang 
ditemukan dilapangan. Selanjutnya akan 
dilakukan pengecekan data yang telah 
diperoleh langsung pada sumber yang 
sama yaitu wawancara dengan kepala 
Dusun Tiang Aji serta anak putus sekolah 
dan anak yang masih sekolah yang menjadi 
informan dalam penelitian ini. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah 
anak yang putus sekolah dengan anak yang 
masih sekolah dan kepala Dusun Tiang 
Aji, untuk mendiskripsikan faktor 
penyebab terjadinya interaksi sosial anak 
putus sekolah dengan anak yang masih 
sekolah di Dusun Tiang Aji Menjalin. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 
6 Januari sampai dengan 28 Januari 2018, 
dengan kegiatan yang dilakukan peneliti 
yaitu ovservasi dan wawancara terhadap 2 
orang anak putus sekolah dan 2 orang anak 
yang masih sekolah serta mengadakan 
wawancara dengan kepala Dusun Tiang 
Aji.  
Adapun profil informan yang menjadi 
objek dalam penelitian ini adalah: 
Informan pertama bernama LT, lahir pada 
tanggal 12 November 2002 anak ke 6 dari 
7 bersaudara. LT sekarang bekerja sebagai 
karyawan dompeng disalah satu warga 
yang mempunyai usaha pertambangan 
emas yang ada di Dusun Tiang Aji. Alasan  
LT Putus sekolah karena faktor ekonomi 
orang tua sehingga tidak mau melanjutkan 
pendidikannya. Kegiatan sehari-hari  LT 
disamping bekerja, juga banyak memiliki 
waktu luang untuk berkumpul dengan 
teman-temannya yang ada di Dusun Tiang 
Aji ini, yang biasanya setiap malam 
minggu mereka berkumpul  
dengan temannya yang masih sekolah 
ditempat yang sudah mereka rencanakan. 
Informan kedua bernama IY, lahir 
pada tanggal 24 Agustus 2001 anak ke 3 
dari 5 bersaudara. IY juga bekerja sebagai 
karyawan dompeng disalah satu warga 
Tiang Aji yang mempunyai usaha 
pertambangan emas. Alasan putus sekolah 
karena faktor ekonomi dan malas mau 
kesekolah. Kegiatan kesehari-hari IY 
disamping bekerja, juga banyak memiliki 
waktu untuk berkumpul dengan teman-
temannya yang masih sekolah dalam 
lingkungan masyarakat di Dusun Tiang 
Aji. 
Informan ketiga bernama DN, lahir 
pada tanggal 18 September anak ke 3 dari 
4 bersaudara. Sekarang DN duduk 
dibangku SMA kelas X1 IPS 2 yang juga 
pernah sekali tinggal kelas waktu kelas X. 
Kegiatan sehari-hari DN sehabis pulang 
sekolah, biasnya juga ikut temannya 
ngerekek buat cari uang jajan tambahan. 
Dari anak yang masih sekolah DN ini lebih 
sering bergaul atau ikut ngumpul bersama 
teman-temanya yang putus sekolah di 
Dusun Tiang Aji. 
Informan keempat bernama SJ, lahir 
tanggal 3 Maret 2003 anak ke 2 dari 3 
bersaudara. Saat ini SJ duduk dibangku 
SMK kelas X, kegiatan sehari-hari SJ 
disamping sekolah, juga biasanya 
membantu orang tuanya noreh getah karet 
kalau pagi hari. Dari anak yang masih 
sekolah yang ada di Dusun Tiang Aji SJ 
lebih sering bergaul dengan anak yang 
putus sekolah dan ikut teman-temannya 
ngumpul. 
Informan kelima bapak Rahman 
selaku kepala Dusun Tiang Aji, lahir pada 
tanggal 10 September 1965 yang saat ini 
berumur 53 tahun. Beliau menjelaskan 
bahwa di Dusun Tiang Aji masih banyak 




Tabel 1.1 Identitas Informan 
Nama                                 Umur                                        Status Informan 
LT                                    16 Tahun                                     Putus Sekolah 
IY                                     17 Tahun                                     Putus Sekolah 
DN                                   16 Tahun                                     Masih Sekolah 
SJ                                     15 Tahun                                     Masih Sekolah 
Rahman                           53 Tahun                                      Kepala Dusun 
 
Dalam penelitian ini peneliti 
mengamati tentang bagaimana interaksi 
sosial antara anak putus sekolah dengan 
anak yang masih sekolah di Dusun Tiang 
Aji Menjalin. 
Adapun faktor penyebab terjadinya 
interaksi sosial antara anak putus sekolah 
dengan anak yang masih sekolah dilihat 
dari dua faktor yaitu: faktor imitasi yang 
merupakan proses peniruan yang dilakukan 
anak yang masih sekolah terhadap anak 
yang putus sekolah dalam bentuk positif 
dan juga negatif. Sedangkan faktor sugesti 
adalah pengaruh yang diberikan anak putus 
sekolah terhadap yang masih sekolah. 
Observasi yang dilakukan 4 kali 
selama 1 bulan, hal ini dilakukan setelah 
melewati berbagai tahap pendekatan, 
persetujuan dan persiapan dalam 
pelaksaannya. Selain itu peneliti juga  
menyaring dan menyajikan supaya tidak 
melenceng dari fokus penelitian dan 
sasaran pokok dalam penelitian ini yaitu 
tentang” bagaimana interaksi sosial antara 
anak putus sekolah dengan anak yang 
masih sekolah di Dusun Tiang Aji 
Menjalin. 
Hasil yang peneliti dapatkan 
berdasarkan observasi yang dilakukan 
mengenai bagaimana interaksi sosial antara 
anak putus sekolah dengan anak yang 
masih sekolah di Dusun Tiang Aji 
Menjalin. 
 
1. Faktor Imitasi 
Dalam bentuk positif pada observasi 
pertama, Sabtu tanggal 6 Januari 2018, 
Pukul 19:00-23:00 Wib. Di salah satu 
rumah tempat biasanya mereka sering 
berkumpul yang juga merupakan anak 
putus sekolah yang ada di Dusun Tiang 
Aji. Dari pukul 19.00 terlihat kegiatan 
yang mereka lakukan ada yang bermain  
gitar dan ada juga bermain kartu remi. 
Suasana yang menyenangkan terlihat dari 
wajah mereka saat bercanda bersama 
temannya yang menceritakan pengalaman 
hidupnya, ada yang serius mendengarkan 
ceritanya dan ada yang malah mengolok 
temannya lagi bercerita sehingga membuat 
yang lain malah tertawa. Sedangkan dari 
perilaku SJ terlihat pada saat ada yang 
menawarkan rokok dan minuman pada SJ 
tetapi SJ dengan kata-kata yang sopan 
menolak tawaran dari temannya. Terlihat 
juga dari perilaku SJ yang menanyakan 
kepada LT dan IY masih ada tidak niat 
melanjutkan untuk sekolah lagi dan ajakan 
dari SJ buat kedua temannya untuk sekolah 
lagi, terdengar dari IY yang menjawab 
pertanyaan SJ, niat untuk sekolah lagi 
sebenarnya ada cuma umur yang sekarang 
udah malu buat sekolah jawab dari IY. 
Observasi kedua, Sabtu tanggal 13 Januari 
2018/Pukul 19:30-23:00. LT mendatangi 
rumah DN untuk mengajaknya kumpul 
bersama disalah satu rumah teman LT 
yang juga biasanya tempat mereka sering 
kumpul bersama teman-teman lainnya. 
Saat berkumpul terlihat suasana yang 
menyenangkan dan keakrapan dari 
kebersamaan perkumpulan mereka, ada 
yang bernyanyi dan ada bercanda satu 
sama lain walaupun candaan mereka yang 
terdengar agak kasar yang kadang-kadang 
menyinggung perasaan temannya yang lain 
namun tidak ada pertengkaran yang terjadi 
diantara mereka karena sudah biasa bagi 
mereka. Pada pukul 21.00 datang dua 
orang lagi teman mereka yang juga ikut 
berkumpul bersama sehingga membuat 
suasana semakin menyenangkan karena 
yang berkumpul malam itu semakin ramai 
dan membuat perkumpulan semakin 
tampak asyik. Observasi ketiga, Sabtu 20 
Januari 2018/Pukul 18:00-22:00 Wib. Dari  
6 
 
pukul 18.00 LT  yang menjadi informan 
mengatakan akan berkunjung ke salah satu 
keluarga IY yang sedang sakit, IY juga 
menjadi informan dalam penelitian ini. 
Selain itu informan DN dan SJ juga ikut 
untuk berkunjung karena sudah janjian 
sebelumnya akan berangkat bersama 
kerumah IY. Sebelum berangkat LT, DN 
dan SJ serta teman lainnya mengumpulkan 
sejumlah uang untuk membeli roti dan 
snack buat diberikan kepada IY. 
Sesampainya dirumah IY kami pun 
memberikan roti dan snack yang dibeli tadi 
kepada IY. Observasi keempat, Sabtu 27 
Januari 2018 tidak terlihat dari adanya 
bentuk peniruan yang dilakukan. 
Imitasi dalam bentuk negatif 
berdasarkan observasi pertama, Sabtu 6 
Januari 2018 terlihat adanya minuman 
keras dan beberapa bungkus rokok 
ditempat mereka berkumpul yang dibeli 
teman IY dan terlihat juga dari perilaku 
DN yang meniru teman satu kelompoknya 
DN merokok dan mengkonsumsi minuman 
keras seperti teman-temannya yang lain 
saat sedang berkumpul. Observasi kedua, 
Sabtu 13 Januari 2018 terlihat dari perilaku 
DN masih meniru perilaku teman satu 
kelompoknya yang putus sekolah, yaitu 
terlihat dari DN yang merokok seperti 
temannya yang lain dan SJ juga terlihat 
merokok malam pada malam itu. Dari 
observasi ketiga, Sabtu 20 Januari 2018 
yang dilakukan masih terlihat dari perilaku 
negatif DN dalam informan ini masih 
terlihat merokok seperti temannya yang 
putus sekolah. Observasi keempat, Sabtu 
27 Januari 2018 tidak terlihat dari adanya 
bentuk peniruan negatif yang dilakukan. 
 
2. Faktor Sugesti 
Ikut-ikutan Perilaku Temannya Yang 
Putus Sekolah. Pada observasi pertama, 
Sabtu 6 januari 2018 terlihat DN dan SJ 
serta ada beberapa teman lainnya juga 
merupakan anak yang masih sekolah yang 
ikut berkumpul pada malam itu karena IY 
yang mengajak mereka untuk berkumpul 
bersama. Saat sedang berkumpul terlihat 
dari perilaku ikut-ikutan apa yang 
dilakukan teman satu kelompoknya seperti 
bermain kartu DN juga ikut bermain 
bersama mereka dan DN juga terlihat ikut  
merokok dan mengkonsumsi minuman 
keras seperti temannya yang putus sekolah. 
Observasi kedua, Sabtu 13 Januari 2018 
terlihat masih DN dan SJ yang ikut 
ngumpul bersama teman-temannya karena 
LT yang mengajak mereka untuk 
berkumpul, di tempat mereka berkumpul 
masih terlihat ada yang membawa 
minuman keras dan beberapa bungkus 
rokok yang mereka beli, dari perilaku DN 
masih terlihat yang ikut minum dan juga 
merokok seperti temannya yang putus 
sekolah sedangkan dari perilaku SJ yang 
juga terlihat mau merokok walaupun dia 
hanya sebatang rokok yang dihisapnya. 
Observasi ketiga, Sabtu 20 Januari 2018 
masih terlihat dari perilaku DN yang ikut 
merokok seperti apa yang dilakukan 
teman-temannya yang putus sekolah. 
Observasi keempat, Sabtu 27 Januari 2018 
tidak terlihat dari adanya ikut-ikutan yang 
dilakukan anak yang masih sekolah. 
Mudah terpengaruh dengan temannya 
yang putus sekolah. Pada observasi 
pertama, Sabtu 6 Januari 2018 terlihat dari 
perilaku DN yang mudah terpengaruh oleh 
teman mereka yang putus sekolah karena 
pada saat ada yang menewarkan rokok dan 
minuman DN tanpa pikir panjang langsung 
mengambil rokok tersebut yang diberikan 
temannya tadi ini terlihat pada saat mereka 
sedang berkumpul datang dua orang teman 
mereka yang membawa minuman dan serta 
beberapa bungkus rokok yang diletakkan 
didepan mereka berkumpul. Observasi 
kedua, Sabtu 13 Januari 2018 masih 
terlihat dari perilaku DN pada saat LT 
menyuruh DN untuk membelikan dia 
rokok, minuman dan beberapa snack dan 
LT memberikan uang pada DN seratus ribu 
rupiah untuk dibelanjakan kewarung dan 
dengan semangat DN langsung mengikuti 
apa yang disuruh oleh temannya tersebut 
serta dari perilaku SJ yang juga merokok. 
Observasi ketiga, Sabtu 20 Januari 2018 
dari perilaku DN dan SJ mudah 
terpengaruh, setelah menjenguk keluarga 
IY yang sedang sakit mereka diajak untuk 
berkumpul di pasar mandor dan tanpa pikir 
panjang mereka pun mau untuk pergi 
bersama teman-temannya, setibanya di 
pasar mandor terlihat dari LT yang 
menyuruh DN dan SJ untuk membelikan  
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dia rokok, selain rokok LT juga menyuruh 
membeli beberapa minuman kaleng dan 
makanan buat teman-temannya pada 
malam itu dan DN terlihat merokok saat 
LT memberi dia rokok. Observasi 
keempat, Sabtu 27 Januari 2018 tidak 
terlihat dari mudahnya terpengauh anak 
yang masih sekolah. 
Pengaruh yang diberikan anak putus 
sekolah terhadap anak yang masih sekolah. 
Pada observasi pertama, Sabtu 6 Januari 
2018 adanya pengaruh yang diberikan 
anak putus sekolah terlihat saat IY yang 
mengajak DN dan SJ untuk ikut berkumpul 
bersama mereka dan terlihat juga saat DN 
dan SJ di tawari minuman dan rokok oleh 
teman mereka yang putus sekolah. 
Observasi kedua, Sabtu 13 Januari 2018 
terlihat masih DN dan SJ yang ikut 
ngumpul bersama teman-temannya karena 
LT yang mengajak mereka untuk 
berkumpul dan terlihat juga ada teman 
mereka yang membawa minuman keras 
dan rokok yang di tawarkan kepada DN 
yang kemudian DN ikut miunum dan juaga 
merokok. Observasi ketiga, Sabtu 20 
Januari 2018 terlihat dari ajakakn LT yang 
mengajak temannya untuk menjenguk 
keluarga IY yang sedang sakit, LT 
mengajak teman-temannya berkumpul dan 
mengumpulkan sejumlah uang untuk 
membeli makanan yang akan di bawa ke 
rumah IY terlihat dari mereka dengan suka 
rela memberikan duit mereka yang 
walapun jumlahnya tidak seberapa dari 
hasil yang dikumpulkan. Terlihat juga pada 
saat LT menyuruh DN untuk membeli 
rokok dan saat di beri rokok oleh temannya 
DN tidak pernah menolak. Observasi 
keempat, Sabtu 27 Januari 2018 tidak ada 
terlihat pengaruh yang diberikan anak yang 
putus sekolah. 
Hasil data yang peneliti dapatkan 
berdasarkan wawancara yang dilakukan  
dengan informan mengenai bagaimana 
interaksi sosial antara anak putus sekolah 
dengan anak yang masih sekolah di Dusun 
Tiang Aji Menjalin. 
Keterangan yang diberikan informan 
LT dan IY  anak putus sekolah pada saat 
diwawancarai  adalah sebagai berikut: 
 
Apa biasa yang paling sering ditiru oleh 
anak masih sekolah dari anda ? Jawaban 
LT dan IY: Kalau yang paling sering sih 
merokok soalnya kalau mereka tidak ada 
rokok dan melihat saya merokok mereka 
kadang-kadang minta rokok dengan saya. 
Apakah ada teman anda yang masih 
sekolah mencontoh kebiasaan-kebiasaan 
yang anda lakukan ? Jawaban LT dan IY : 
Ada bang, kalau saya kan orangnya 
perokok dan juga suka minum arak, dan 
saya lihat ada sebagian dari anak yang 
masih sekolah ini juga merokok dan kalau 
mereka ditawarkan minuman juga mau 
bang. Mengapa anda tidak melarang anak 
yang masih sekolah meriru kebiasaan 
negatif yang anda lakukan ? Jawaban LT 
dan IY : Kalau soal melarang ada bang, 
malahan saya sering ngomong sama 
mereka kalau udah berkumpul kalian 
jangan ikut-ikut apa yang kami lakukan 
nanti orang kalian marah karena status 
kalian kan masih pelajar cuma itu jak saya 
bilang sama mereka bang. Seberapa 
sering anda berkumpul dengan teman-
teman anda yang masih sekolah? 
Jawaban LT dan IY : Kalau siang saya 
kerja bang, yang paling sering ngumpul 
biasanya setiap malam minggu bang 
karena kan minggu saya ndak ada kerjaan 
juga dan mereka kalau hari minggu pun 
juga pada libur paling sembayang jak 
bang. Apakah anda yang biasanya 
mengajak untuk berkumpul dengan teman 
anda yang masih sekolah ? Jawaban LT 
dan IY: Kadang-kadang ia bang saya yang 
ngajak mereka untuk ikut ngumpul, 
mereka pun kalau ndak di ajak juga udah 
mau sendiri bang untuk ikut ngumpul 
soalnya udah teman sehari-hari bang. 
Menurut anda, ada tidak hal-hal negatif 
yang anda berikan kepada teman anda 
yang masih sekolah ? Jawaban LT dan IY: 
Kalau hal negatif mungkin dari saya 
merokok kali bang, soalnya mereka juga 
ikut merokok dan kalau saya beli minuman 
keras mereka juga mau ikut minum, tapi 
itu pun kadang-kadang bang kalau saya 
pinjam duit sama bos biasanya saya yang 
traktir mereka membelikan mereka 
makanan snack dan rokok, mungkin ini 
kali yang buat mereka senang kalau sudah  
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berteman dengan saya dan sering ikut saya 
ngumpul. Menurut anda, ada tidak 
pengaruh yang anda berikan kepada teman 
anda yang masih sekolah? Jawaban LT dan 
IY: Kalau pengaruh sih mungkin ada kali 
bang, soalnya saya kandang menawarkan 
rokok dan minuman keras kepada mereka 
biasanya ada yang mau dan ada yang ndak 
mau, tapi saya ndak memaksa mereka 
karena dari mereka saja yang sudah mau. 
Keterangan yang diberikan informan 
DN dan SJ  anak masih sekolah pada saat 
diwawancarai  adalah sebagai berikut: 
Apakah anda meniru perilaku teman anda 
yang putus sekolah ? Jawaban DN dan SJ: 
Ada bang saya melihat mereka merokok 
pengen juga ikut merokok dan biasanya 
saya minta rokok sama teman saya yang 
perokok. Apa yang biasanya anda tiru dari 
teman anda yang putus sekolah? Jawaban 
DN dan SJ: Yang paling sering sih bang 
biasanya merokok soalnya teman satu 
pergaulan saya perokok semua dan 
kadang-kadang kalau mereka membeli 
minuman keras juga saya juga ikut minum. 
Apakah anda meniru kebiasaan-kebiasaan 
yang dilakukan teman anda yang putus 
sekolah? Jawaban DN dan SJ: Kalau 
kebiasaan dari teman saya yang putus 
sekolah biasanya yang paling sering 
mereka lakukan kalau sudah kumpul sama 
mereka kadang saya ikut main kartu 
merokok dan kadang-kadang ikut minum-
minuman keras seperti mereka yang 
peminum. Menurut anda, ada tidak hal-hal 
positif yang anda rasakan berteman dengan 
anak putus sekolah ? Jawaban DN dan SJ : 
Kalau hal positif yang saya rasakan selama 
berteman dengan mereka sih ada bang 
seperti dalam hal kebersaman, sikap 
kepedulian mereka terhadap teman juga 
ada bang, sikap menghargai juga ada bang 
saat mereka tidak memaksakan kehendak 
terhadap teman dan yang paling penting 
mereka ndak pelit bang kalau saya minta 
belikan makanan pasti dibelikan. Menurut 
anda, ada tidak hal-hal negatif yang anda 
rasakan berteman dengan anak putus 
sekolah ? Jawaban DN dan SJ : Kalau hal 
negatif saya ikut merokok dan ikut-ikut 
minum minuman keras bang kalau mereka 
beli minuman arak tapi itu emang udah 
kemauan saya sendiri bang, cuma biasnya  
kalau saya ndak punya uang beli rokok 
mereka yang kasi  rokok bang. Menurut 
anda apa pengaruh berteman dengan 
mereka yang putus sekolah? Jawaban DN 
dan SJ : Ya kalau menurut saya mereka 
teman yang asyik sih bang, pengertian dan 
sikap peduli mereka juga membuat saya 
suka berteman dengan mereka, mungkin 
dari pengaruh yang mereka berikan karena 
mereka yang merokok dan suka 
mengkonsumsi minuman keras kalau 
sudah kumpul sama mereka. Dalam 
pergaulan, apa yang biasanya anda lakukan 
bersama teman anda yang putus sekolah? 
Jawaban DN dan SJ: Ya gitu-gitu jak bang, 
kalau udah kumpul bersama mereka 
palingan bermain gitar nyanyi-nyanyi 
biasanya juga saya ikut main kartu kalau 
ada yang main kartu, merokok kalau di 
rumah saya ndak berani buat merokok 
takut kenak marah bang. Apakah ada 
pengaruh negatif yang diberikan dari 
teman anda yang putus sekolah ? Jawaban 
DN dan SJ :Yang saya rasakan sih ada 
bang, selain merokok dan minuman keras 
saya juga kadang-kadang malas buat 
belajar jadi pengen ngumpul terus sama 
mereka kalau udah malam minggu emang 
sih ndak tiap malam saya ngumpul dengan 
mereka. 
Hasil yang peneliti dapatkan saat 
wawancara dengan kepala Dusun Tiang 
Aji mengenai bagaimana interaksi sosial 
antara anak putus sekolah dengan anak 
yang masih sekolah. 
Di lingkungan masyarakat apakah anak 
putus sekolah sering bergaul atau berteman 
dengan anak yang masih sekolah ?Jawaban 
Kepala Dusun : Dari dulu sampai sekarang 
bapak perhatikan memang kebanyakan 
anak-anak putus sekolah ini selalu 
berteman dengan mereka yang masih 
sekolah. Biasanya kapan waktu anak putus 
sekolah dan anak yang masih sekolah ini 
sering ngumpul apakah pada hari-hari 
tertentu ? Jawaban Kepala Dusun : Yang 
paling sering bapak lihat setiap malam 
minggu biasanya mereka selalu ngumpul 
bersama, biasanya tempat perkumpulan 
mereka di rumah salah satu teman mereka 
yang sudah tidak sekolah lagi. Apakah ada 
anak yang masih sekolah ini meniru 
kebiasaan temannya yang putus sekolah? 
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Jawaban Kepala Dusun: Dari yang bapak 
lihat kebanyakan dari anak yang masih 
sekolah meniru teman-temannya terlihat 
saat ada sebagian dari anak-anak yang 
sekolah ini sudah merokok dan kalau lagi 
ngumpul juga ada yang ikut minum arak 
seperti temannya yang lain. Menurut bapak 
ada tidak pengaruh dari anak putus sekolah 
terhadap mereka yang masih sekolah? 
Jawaban Kepala Dusun: Jelas pasti ada, 
dari pergaulan mereka terlihat anak yang 
masih sekolah ini sudah ada yang merokok 
bahkan ada yang mengkonsumsi minuman 
keras sedangkan status mereka masih 
pelajar. Menurut bapak kebiasaan seperti 
apa yang mereka lakukan jika sedang 
berkumpul? Jawaban Kepala Dusun: Kalau 
yang bapak perhatikan dari pergaulan 
mereka saat sedang ngumpul ada yang 
bermain gitar nyanyi tak jelas bikin ribut 
kerjaannya, sedangkan teman mereka yang 
sudah ndak sekolah ini merokok, 
mengkonsumsi minuman keras dan ada 
yang bermain kartu juga. Apakah anak 
yang masih sekolah selalu ikut-ikutan apa 
yang dilakukan temannya yang putus 
sekolah? Jawaban Kepala Dusun: bapak 
perhatikan dari mereka, anak yang masih 
sekolah ini ada yang merokok seperti 
temannya yang ndak sekolah bahkan dari 
mereka sudah ada yang ikut-ikutan 
minum-minuman keras jika sudah 
ngumpul. Menurut bapak bagaimana sikap 
dari orang tua mereka jika memandang 
pergaulan anak-anaknya ? Jawaban Kepala 
Dusun : Kalau dari sikap orang tua mereka 
kurang terlalu memperhatikan pergaulan 
anak-anaknya sebab kebanyakan orang tua 
di sini sibuk bekerja yang pagi biasanya 
mereka noreh  dan kalau siang haari ke 
sawah, ini sebabnya pergaulan anak-anak 
mereka lebih cendrung kearah negatif jika 
sudah ikut temannya bergaul. 
 
Pembahasan 
1. Faktor Imitasi Yang Menyebabkan 
Interaksi Sosial Antara Anak Putus 
Sekolah Dengan Anak Yang Masih 
Sekolah 
Menurut Soekanto (2015:57) imitasi 
merupakan meniru perilaku dan tindakan 
seseorang atau orang lain. 
Imitasi dalam interaksi sosial mempunyai 
segi positif dan negatif yaitu: Proses 
imitasi bersifat positif akan memberikan 
bekal kepada anak mengenai kerangka 
cara-cara tingkah laku dan sikap-sikap 
moral yang baik sehingga mengakibatkan 
anak mampu melakukan interaksi sosial 
dilingkungannya dengan lebih baik, serta 
tidak melanggar aturan-aturan yang ada 
dalam masyarakat. Proses imitasi yang 
bersifat negatif, akan berdampak negatif 
bagi perkembangan sosial anak. Di mana 
misalnya, yang ditiru adalah tindakan-
tindakan menyimpang. Selain itu, imitasi 
juga dapat melemahkan atau bahkan 
mematikan perkembangan daya kreasi 
seseorang. 
Berdasarkan dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan dengan anak 
putus sekolah maupun dengan anak yang 
masih sekolah di Dusun Tiang Aji ada 
beberapa hal yang ditemukan. 
Dari faktor imitasi dalam bentuk positif 
berdasarkan pengamatan yang peneliti 
dapatkan, ditemukan adanya sikap saling 
menghargai dalam kelompok, seperti yang 
dilakukan SJ, pada observasi pertama 
terlihat dari perilaku SJ yang menolak 
untuk minum dan merokok saat ditawarkan 
temannya dan SJ dengan kata-kata yang 
sopan menolak tawaran dari temannya 
tersebut karena menghargai apa yang 
diberikan temannya namun SJ masih tetap 
ikut teman-temannnya ngumpul terlihat 
tanpak asyik dengan teman satu 
perkumpulannya. Observasi kedua juga 
ditemukan dari sikap saling menghargai 
dalam kelompok, dari kebersamaan 
mereka saat sedang berkumpul, bercanda 
satu sama lain kadang-kadang ada yang 
marah mendengar perkataan temannya 
yang kurang sopan namun tidak ada 
pertengkaran yang terjadi karena adanya 
saling menghargai satu sama lain dalam 
kelompok. Pada observasi ketiga juga 
ditemukan dari sikap saling peduli dalam 
kelompok, saat ada salah satu keluarga 
teman mereka yang sakit, mereka beramai-
ramai datang untuk mengunjunginya dan   
mengumpulkan uang mereka satu persatu 
untuk membeli makanan yang akan dibawa 
kerumah temannya. Sedangkan dari hasil 
wawancara dengan DN anak yang masih  
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sekolah yang menjadi informan dalam 
penelitian ini, menurut DN “kalau hal 
positif yang saya rasakan selama berteman 
dengan mereka ada seperti dalam hal 
kebersaman, sikap kepedulian mereka 
terhadap teman juga ada, sikap menghargai 
juga ada bang saat mereka tidak 
memaksakan kehendak terhadap teman dan 
yang paling penting mereka ndak pelit 
bang kalau saya minta belikan makanan 
pasti dibelikan”. Hasil wawancara dengan 
SJ anak yang masih sekolah yang juga 
menjadi informan mengatakan bahwa, 
“kalau hal positifnya dari mereka itu ndak 
pelit bang kepada teman, kalau saya ndak 
punya uang biasanya saya minta belikan 
snack dan minuman langsung dibelikan 
dan sikap peduli mereka pun tinggi bang 
biasanya kalau ada teman yang sakit 
mereka pasti menjengguk temannya 
beramai-ramai untuk datang”. 
Dari fakor imitasi dalam bentuk 
negatif berdasarkan pengamatan yang 
peneliti dapatkan pada observasi pertama, 
ditemukan adanya peniruan yang 
dilakukan anak yang masih sekolah 
terhadap anak putus sekolah yang ditiru 
adalah kebiasaan-kebiasaan yang bersifat 
menyimpang kearah negatif dari anak 
putus sekolah, dimana ada anak yang  
masih sekolah DN terlihat merokok dan 
mengkonsumsi minuman keras seperti 
yang dilakukan teman mereka yang anak 
putus sekolah saat sedang ngumpul. 
Sementara dari hasil observasi kedua dan 
ketiga yang dilakukan masih terlihat 
adanya proses peniruan dalam bentuk 
negatif seperti merokok yang dilakukan 
DN anak yang masih sekolah terhadap 
anak yang putus sekolah saat sedang 
ngumpul. Sedangkan dari hasil wawancara,  
seperti yang diungkapkan informan LT dan 
IY menurut mereka hal negatif yang paling 
sering ditiru oleh teman mereka yang 
masih sekolah adalah merokok. Hasil 
wawancara dengan informan DN yang 
mengatakan “Ada bang, biasanya saya juga 
merokok seperti mereka dan kadang-
kadang saya juga mau minum kalau 
mereka beli minuman keras tapi saya cuma 
minum sedikit jak bang takut mabuk”. Dan 
hasil wawancara dengan informan SJ yang 
mengatakan, “Biasanya saya mau bang  
kalau lihat mereka merokok cuma ndak 
sering dan setiap kali ngumpul sama 
mereka pasti selalu ada yang menawarkan 
rokok kadang saya ambil dan kadang-
kadang saya tolak dan kalau ada yang 
menawarkan minuman keras paling saya 
minum sedikit menghargai jak apa yang 
ditawarkan mereka ndak lebih soalnya 
mereka kalau udah ngumpul itu biasanya 
beli minuman arak, palingan saya ikut-ikut 
mereka ngumpul jak bang soalnya asyik 
ngumpul sama mereka”. Seperti halnya 
yang diungkapkan oleh kepala Dusun saat 
diwawancarai mengatakan, “kalau menurut 
saya arah pergaulan mereka lebih bersifat 
menyimpang dan negatif, ini terlihat ada 
sebagian anak disini sudah merokok 
padahal status mereka masih pelajar. 
Sedangkan untuk anak yang tidak sekolah 
saya sudah tidak heran lagi sama 
kebiasaan-kebiasaan dari perilaku mereka 
karena orang tua mereka sendiri pun tidak 
peduli lagi bagaimana pergaulan mereka di 
luar rumah dan mau berbuat apa, cuma ini 
akan berdampak buruk pada anak yang 
masih sekolah jika perilaku-perilaku 
negatif ini  banyak ditiru oleh mereka yang 
masih sekolah”. 
 
2. Faktor Sugesti Yang Menyebabkan 
Interaksi Sosial Antara Anak Putus 
Sekolah Dengan Anak Yang Masih 
Sekolah 
Menurut Siti Waridah Q (dalam Jamaludin 
2015:57) sugesti adalah rangsangan, 
pengaruh atau stimulus yang diberikan 
oleh seseorang kepada individu lain, 
sehingga yang menerimanya menuruti atau 
melaksanakan apa yang disugestikan tanpa 
berpikir lagi secara kritis dan rasional. 
Menurut Gerungan (2004:65) sugesti 
merupakan suatu proses di mana seorang 
individu menerima suatu cara penglihatan 
atau pedoman-pedoman tingkah laku dari 
orang lain tanpa kritik terlebih dahulu. 
Berdasarkan dari hasil observasi yang 
dilakukan dengan anak putus sekolah 
maupun dengan anak yang masih sekolah 
di Dusun Tiang Aji Menjalin ada beberapa 
hal yang ditemukan. 




Dari hasil observasi penelitian pertama 
berdasarkan pengamatan yang peneliti 
lakukan ada beberapa yang ditemukan, 
perilaku yang menunjukan anak yang 
masih sekolah ikut-ikutan perilaku teman 
dalam kelompoknya yaitu anak yang putus 
sekolah, seperti yang ditemukan dari 
perilaku DN terlihat Ikut-ikutan apa yang 
lakukan teman satu kelompoknya merokok 
dan mengkonsumsi minuman keras, DN 
juga ikut merokok dan minum. Dari hasil 
Observasi kedua dan ketiga yang 
dilakukan masih ditemukan, DN ikut 
teman-temannya ngumpul dan ikut 
merokok seperti temannya yang putus 
sekolah. Sedangkan dari hasil wawancara 
yang dilakukan dengan informan DN yang 
mengatakan, “Ya kadang-kadang saya ikut 
bang soalnya saya sering ngumpul dengan 
mereka seperti merokok dan biasanya saya 
juga ikut minum arak”. Sedangkan dari 
hasil wawancara dengan informan SJ yang 
juga mengatakan, “kalau ikut mereka 
ngumpul sering saya bang, lihat mereka 
merokok kadang-kadang saya juga mau 
tapi hanya sekali-sekali saja bang takut 
kena marah orang tua saya dan biasanya 
mereka beli minuman keras tapi saya ndak 
mau ikut minum bang”. Sedangkan dari  
hasil wawancara dengan kepala Dusun 
yang mengatakan, “yang bapak perhatikan 
dari mereka, anak yang masih sekolah ini 
ada yang merokok seperti temannya yang 
ndak sekolah bahkan dari mereka sudah 
ada yang ikut-ikutan minum-minuman 
keras jika sudah ngumpul”. 
Mudah terpengaruh dengan temannya 
yang putus sekolah. 
Dari hasil observasi pertama berdasarkan 
pengamatan yang peneliti dapatkan sikap 
yang menunjukan mudah terpengaruh 
dengan temannya yang putus sekolah, 
ditemukan dari perilaku DN dan SJ yang 
mau ikut pergi ngumpul karena ajakan dari 
IY. Observasi kedua menunjukan dari 
perilaku DN terlihat mengambil rokok 
yang diberikan temannya. Sedangkan 
observasi ketiga DN masih terlihat 
terpengaruh oleh teman satu kelompoknya 
karena pada saat rokok yang ditawarkan 
temannya DN tidak menolak dan langsung 
mengambilnya. Hasil dari wawancara yang 
didapatkan dengan informan DN yang  
mengatakan, “kalau udah kumpul bersama 
mereka palingan bermain gitar nyanyi-
nyanyi biasanya juga saya ikut main kartu 
kalau ada yang main kartu, merokok dan 
biasanya mereka beli minuman keras, 
kalau dirumah saya ndak berani buat 
merokok takut kenak marah palingan sama 
mereka jak. Dan hasil wawancara yang 
didapatkan dengan informan SJ yang 
mengatakan, “ya paling nyantai, senang-
senang jak bersama mereka bang, bermain 
gitar sambil bernyanyi dan bergurau”. 
Sedangkan dari hasil wawancara yang 
didapatkan dengan kepala Dusun mengenai 
perilaku anak putus sekolah yang 
mengatakan, “kalau menurut bapak 
perilaku dari anak-anak putus sekolah 
disini cendrung bebas dalam bergaul itu 
kelihatan dari mereka, ada yang suka 
minum-minuman keras, merokok dan dari 
penampilan fisik pun tubuh mereka 
bertato. Dari DN dan SJ yang selalu 
berteman dengan anak yang putus sekolah 
akan selalu membawa dampak negatif 
pada kepribadian mereka karena akan 
terpengaruhi oleh teman mereka yang 
putus sekolah”. 
Pengaruh yang diberikan anak putus 
sekolah terhadap anak yang masih sekolah. 
Dari hasil observasi penelitian yang 
lakukan berdasarkan pengamatan yang 
peneliti temukan, pengaruh yang diberikan 
anak putus sekolah terhadap anak yang 
masih sekolah dikarenakan kebanyakan 
teman perkumpulan mereka adalah anak 
yang tidak sekolah lagi, secara tidak 
langsung akan mempengaruhi pola 
pergaulan mau pun dari sifat mereka, ini 
ditemukan pada observasi pertama, teman 
satu kelompok DN dan SJ kebanyakan 
anak yang putus sekolah pengaruh yang 
diberikan juga banyak terlihat dari perilaku 
DN meskipun SJ terlihat tidak terpengaruh 
temannya tapi SJ tampak asyik dengan 
teman-temannya. Observasi kedua adanya 
pengaruh yang diberikan saat IY terlihat 
memberikan rokok dan menawarkan 
minuman kepada DN dan SJ. Begitu juga 
pada observasi yang ketiga ditemukan 
pengaruh yang bersifat positif terlihat pada 
observasi ketiga ini, ketika ada salah 
seorang anggota keluarga kelompok 
mereka sakit LT mengajak teman satu 
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perkumpulan untuk datang menjengguknya 
dan pengaruh negatif juga ditemukan saat 
LT terlihat memberikan rokok yang 
diminta temannya DN. Sedangkan dari 
hasil wawancara yang didapatkan kepada 
LT mengatakan “kalau pengaruh sih 
mungkin ada kali bang, soalnya saya 
kadang-kandang menawarkan rokok dan 
minuman keras kepada mereka biasanya 
ada yang mau dan ada yang ndak mau, tapi 
saya ndak memaksa mereka karena dari 
mereka saja yang sudah mau”. Begitu juga 
pernyataan dari informan IY anak yang 
putus sekolah mengatakan bahwa “kalau 
pengaruh mungkin dari kebiasaan saya kali 
bang yang merokok dan minum, kalau 
saya ajak buat ngumpul mereka juga mau 
dan biasanya kalau diajak jalan keluar pasti 
mau tapi ndak setiap malam bang palingan 
cuma malam minggu saja ”. Hasil dari 
wawancara DN yang mengatakan, “yang 
saya rasakan sih ada bang, selain merokok 
dan minuman keras saya juga kadang-
kadang malas buat belajar jadi pengen 
ngumpul terus sama mereka kalau udah 
malam minggu emang sih ndak tiap malam 
saya ngumpul dengan mereka”. Dan hasil 
wawancara yang didapatkan dari SJ yang 
juga mengatakan “ada bang, rata-rata 
teman saya yang putus sekolah ini perokok 
dan peminum dan dari kata-kata mereka 
buat bercanda juga kadang-kadang kasar, 
cuma saya udah terbiasa dengan sifat 
mereka bang dan biasanya saya ditawarkan 
rokok oleh teman saya”. Sedangkan yang 
didapatkan dari pernyataan kepala Dusun 
saat diwawancarai mengatakan “Jelas pasti 
ada, dari pergaulan mereka terlihat anak 
yang masih sekolah ini sudah ada yang 
merokok bahkan ada yang mengkonsumsi  
minuman keras sedangkan status mereka 
masih pelajar”. Dari pernyataan informan 
LT dan IY yang merupakan anak yang 
putus sekolah dan informan DN dan SJ 
anak yang  masih sekolah serta pernyataan 
dari kepala Dusun jelas pengaruh yang 
diberikan anak yang putus sekolah 
terhadap anak yang masih sekolah, karena 
adanya perkumpulan yang terjadi diantara 
mereka sehingga membawa dampak saling 
mempengaruhi satu sama lain, kalau 
pengaruh yang diberikan adalah bersifat  
menyimpang maka perilaku tersebut akan 
mengarah ke hal-hal yang negatif pula. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan 
mengenai analisis interaksi sosial antara 
anak putus sekolah dengan anak yang 
masih sekolah di Dusun Tiang Aji 
Menjalin. Proses berlangsungnya interaksi 
sosial antara anak putus sekolah dengan 
anak yang masih sekolah ini pada hari atau 
malam-malam tertentu seperti biasanya 
setiap malam minggu mereka selalu 
berkumpul ditempat yang direncanakan 
sebelumnya. Dari faktor pergaulan sangat 
besar pengaruhnya, karena orang tua yang 
juga kurang terlalu memperhatikan dan 
mengontrol pergaulan anak-anaknya jika 
sudah berada diluar rumah. Sedangkan 
kesimpulan yang dapat ditarik dari sub 
masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 1) Faktor imitasi yang 
menyebabkan terjadinya interaksi sosial 
antara anak putus sekolah dengan anak 
yang masih sekolah adalah lebih meniru 
perilaku atau sikap dari teman satu 
kelompok pergaulannya yang bersifat 
negatif dan menyimpang. 2 )Faktor sugesti 
yang menyebabkan terjadinya interaksi 
sosial antara anak putus sekolah dengan 
anak yang masih sekolah adalah lebih 
kepengaruh yang diberikan anak putus 
sekolah terhadap anak yang masih sekolah 
karena kebanyakan teman perkumpulan 
mereka adalah anak putus sekolah, 
pengaruh yang negatif dari anak putus 
sekolah akan mempengaruhi sikap dan 
perilaku anak yang masih sekolah, 
kurangnya perhatian dari orang tua yang 
memberi kebebasan untuk anak-anaknya 
dalam bergaul kalau diluar rumah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan yang 
diperoleh serta pembahasan tentang hasil 
tersebut, maka dapat disampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: 1) Orang 
tua sebaiknya lebih memperhatikan dan 
mengetahui lingkungan pergaulan anak, 
bagaimana pergaulan anak-anaknya jika 
sudah berada diluar rumah, apa yang  
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diperbuat anak dalam lingkungan luar 
pergaulnya dan cara bergaul anak, jangan 
hanya sebatas memberi pandangan baik- 
buruknya suatu perbutan tetapi lebih 
kepemahaman anak dan menanamkan 
nilai-nilai akan pentingnya pendidikan dan 
memberi batas-batasan tertentu kepada 
anak untuk lebih berhati-hati dalam 
memilih teman untuk bergaul dilingkungan 
masyarakat. 2) Masyarakat sebaiknya lebih 
mengarahkan anak yang pelajar maupun 
yang putus sekolah agar berperilaku baik 
dalam lingkungan masyarakat untuk 
menghindari perilaku yang negatif dan 
menyimpang dari anak yang putus maupun 
yang masih sekolah, peran aktif 
masyarakat serta peran orang tua sangat 
dibutuhkan bagi perkembangan pendidikan 
anak untuk menentukan pergaulan yang 
baik dan membimbing anak untuk tetap 
menaati peraturan sekolah tidak hanya 
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